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Abstrak 

 

Selama ini teknik parafrase digunakan untuk membantu mahasiswa dalam 

menafsirkan puisi. Pada perkembangannya, teknik parafrase justru dimanfaatkan 

dalam pembelajaran menulis puisi di perguruan tinggi. Permasalahan yang 

dihadapi oleh dosen dan mahasiswa yaitu ketidaktepatan media yang digunakan 

dalam pembelajaran menulis puisi yang dilaksanakan secara virtual dengan teknik 

parafrase. Tujuan dilakukan penelitian deskriptif kualitatif ini untuk 

mengungkapkan media-media pembelajaran virtual yang tepat dalam 

pembelajaran menulis puisi menggunakan teknik parafrase di perguruan tinggi. 

Berdasarkan penelitian, digunakan media virtual zoom meeting dan google meet 

sebagai media penyampaian materi serta google form sebagai media evaluasi. 

Diperoleh 136 judul puisi yang dihimpun dari pembelajaran virtual menggunakan 

media zoom meeting, google meet, dan google form. Penelitian ini dikatakan 

sebagai penelitian pendahuluan sehingga dapat dimanfaatkan dan dilanjutkan 

untuk penelitian berikutnya terkait strategi pembelajaran yang tepat digunakan 

untuk pembelajaran penulisan puisi secara virtual menggunakan teknik parafrase 

di perguruan tinggi 

 

Kata kunci: Puisi, Pembelajaran Virtual, Media Komunikasi Virtual, Parafrase 

 

Abstract 

 All this time, the paraphrasing technique is applied as an aid in interpreting 

poetry by the students. By the advancement, paraphrasing is employed as a 

technique in learning poetry writing in higher education. However, it was 

discovered that the media used by the lecturer and students in remote teaching-

learning of poetry writing seemed improper. The present descriptive qualitative 

study was aimed to reveal proper digital media for teaching remotely in learning 

poetry writing in higher education. Relying on the result of the study, virtual 

communication platforms such as zoom meeting, and google meet were employed 

as the media in delivering the course remotely while the evaluation was 

distributed through google form. By conducting remote teaching-learning in 

poetry writing via zoom meeting, google meet, and google form, it collected 136 

poems. This paper is a preliminary study. Thereby, it can be used and continued 

in future studies dealing with proper strategies in teaching-learning poetry 

writing virtually by employing the paraphrasing technique in higher education. 

 

Keywords: Poetry, Virtual Learning, Virtual Communication Platforms, 

Paraphrasing
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PENDAHULUAN 

Penulisan puisi masih dipandang sulit, baik untuk dilakukan secara mandiri 

maupun dibelajarkan kepada orang lain. Tidak hanya di sekolah dasar, menengah 

pertama, menengah atas, maupun perguruan tinggi, terdapat banyak kendala yang 

dihadapi oleh pendidik dan peserta didik pada pembelajaran menulis puisi, 

terutama pembelajaran secara virtual. Salah satu kendala yang sering dialami yaitu 

media pembelajaran, karena dibutuhkan jaringan internet dengan sinyal kuat. 

Pembelajaran virtual, yang akhir-akhir ini banyak dilakukan selama 

pandemi, media atau platform yang sering digunakan adalah google form, google 

meeting, dan zoom meeting, di samping platform seperti SIP (Sistem Informasi 

Perkuliahan) atau SPADA (Sistem Pembelajaran Dalam Jaringan) yang 

dirancangsusun masing-masing perguruan tinggi. Dengan demikian, media 

tersebut juga dimanfaatkan saat pembelajaran penulisan puisi yang dilakukan 

secara virtual. Platform-platform tersebut menjadi jembatan proses pembelajaran 

dari tingkat dasar hinggi perguruan tinggi. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap puisi-puisi yang ditulis oleh 

mahasiswa yang tengah menempuh mata kuliah penulisan kreatif dan dihimpun 

menjadi antologi puisi. Puisi-puisi yang dihasilkan dapat dikategorikan masih 

harus diperdalam struktur fisik dan batinnya. Struktur fisik yang masih harus 

ditinjau yaitu jalinan diksi dalam baris dan bait. Sementara itu, tendensi yang 

terdapat di dalam puisi terasa dangkal. 

Oleh karena itu, digunakan teknik parafrase untuk merekonstruksi puisi-

puisi yang dihasilkan untuk dapat dikatakan siap atau layak baca/dipublikasikan. 

Teknik parafrase digunakan sebagai alternatif bagi mahasiswa yang masih 

menghadapi kesulitan dalam menciptakan puisi (karena masih memandang 

menulis puisi adalah sebuah keterampilan dengan keahlian khusus), bagaikan 

“jauh panggang dari api”. Selain itu, belum familiar atau mengakrabi parafrase 

sebagai suatu teknik penulisan (selama ini parafrase masih dianggap sebagai “alat 

bantu” interpretasi puisi). 

Berdasarkan hal tersebut, penting dilakukan penelitian terkait media 

pembelajaran virtual menggunakan teknik parafrase dalam penulisan puisi, 

terutama yang dilakukan di perguruan tinggi, karena selevel mahasiswa masih 

menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut dan puisi yang diciptakan masih di 

tingkat belum siap/layak baca/publikasi. Penelitian ini tentu berbeda dengan 

penelitian sebelumnya (Faisal 2019; Gide 1967; Muyono n.d.; Pelzer et al. 2017; 

Sangadah 2020; Susanto n.d.) dibuktikan dengan belum adanya pembahasan 

pembelajaran penulisan puisi secara virtual menggunakan teknik parafrase. 

 

KAJIAN TEORI 

Seperti yang dipahami bersama tentang parafrase, yaitu istilah linguistik 

yang berarti pengungkapan kembali suatu konsep dengan cara lain dalam bahasa 

yang sama, namuntanpa mengubah maknanya. Parafrase memberikan 

kemungkinan kepada sang penulis untuk memberi penekanan yang agak berlainan 

dengan penulis asli. Istilah parafrase berasal dari bahasa 1) Inggris paraphrase, 2) 

Latin paraphrasis, 3) Yunani paraphraseïn yang berarti “cara ekspresi tambahan” 

(Wikipedia 2021). 
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Selain itu, parafrase merupakan salah satu cara meminjam gagasan/ide dari 

sebuah sumber tanpa menjadi plagiat dengan menggunakan kata-kata sendiri 

untuk mengungkapkan ide yang sama (Deepublish 2021). Berbekal hal tersebut, 

tim pengabdim erancang teknik parafrase untuk penulisan puisi dengan cara yang 

serupa (Ramadhan 2021), yaitu 1) memperkaya kosa kata (dengan bantuan bagan 

atau diagram mind mapping), 2) perkaya wawasan umum, dan 3) memahami 

konsep dasar segala sesuatu yang disampaikan (baik lisan maupun tulisan). 

Teknik parafrase yang dimaksud dan digunakan dalam penelitian ini 

meliputi 4 (empat) langkah. Langkah pertama yaitu 1) tuliskan apa saja yang 

terlintas dalam pikiran atau perasaan Anda sekarang dan 2) tuliskan ke dalam 

bentuk bebas (bisa berbentuk frasa, klausa, atau kalimat), langkah kedua yaitu 1) 

pilih kata yang penting/berkesan menurut Anda dan 2) hapus kata yang tidak 

penting/berkesan menurut Anda, langkah ketiga yaitu 1) gabungkan kata-kata 

yang Anda pilih, 2) tambahkan kata-kata lain yang Anda suka, 3) Anda bisa 

menggabungkan kata-kata yang Anda pilih sesuka Anda , dan 4) susun dalam 

bentuk baris, dan langkah keempat (bahkan bisa dilanjutkan hingga diperoleh 

puisi yang dirasakan benar-benar terbaik) yaitu 1)  Anda bisa ganti, hapus, 

mengurangi, memindahkan, atau menambah kata-kata dan konjungsi/kata hubung 

yang menurut Anda perlu/sesuai atau bermakna dan 2) Anda boleh menyusun 

kata-kata tersebut dalam susunan yang menurut Anda bagus dan bermakna. 

 

METODE 

Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian 

ini (Endraswara 2013; Ratna 2013). Data dikumpulkan melalui google form dari 

90 mahasiswa yang merupakan populasi sekaligus dianggap sampel dalam 

penelitian ini. Dilakukan analisis isi terhadap puisi hasil tulisan mahasiswa. 

Terhimpun 136 judul puisi yang ditulis oleh 90 mahasiswa dengan 

mengaplikasikan teknik parafrase. Puisi-puisi tersebut dianalisis berdasarkan 

kepaduan, keharmonisan, kesesuaian, keindahan, dan kedalaman struktur fisik dan 

batinnya (Lethbridge 2012; Pradopo 2002; Waluyo 2001). Dengan demikian, 

puisi-puisi yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya sebagai 

data penelitian, meskipun dilakukan secara daring (menggunakan platform zoom 

meeting, google form, dan google meeting) karena badai pandemi menerjang di 

hampir seluruh wilayah di dunia ini saat penelitian dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Platform yang digunakan dalam pembelajaran penulisan puisi secara virtual 

menggunakan teknik parafrase adalah google meeting dan zoom meeting (untuk 

menyampaikan materi, proses perkuliahan, memberikan contoh dan 

mempraktikkan teknik parafrase untuk penulisan puisi). Sementara itu, 

mengirimkan dan menghimpun puisi hasil tulisan mahasiswa melalui google form. 

Tidak hanya itu, dapat dilihat proses penciptaan puisi melalui channel Youtube 

seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Pembelajaran Penulisan Puisi Secara Virtual Menggunak Teknik 

Parafrase 

 

Pembelajaran penulisan puisi secara virtual menggunakan teknik parafrase 

melalui zoom meeting kemudian diunggah melalui Youtube. Dilakukan paparan 

terkait teknik parafrase untuk penulisan puisi, diskusi (tanya-jawab), pemberian 

contoh, dan praktik penulisan puisi dengan teknik parafrase. Sementara itu, 

berikut daftar puisi sebelum mahasiswa menggunakan teknik parafrase dalam 

menulis puisi pada pembelajaran virtual yang dikirimkan melalui google form. 

 
Gambar 2. Puisi Mahasiswa Sebelum Digunakan Teknik Parafrase 

 

Puisi kiriman mahasiswa yang pertama dapat dikatakan masih perlu 

diperbaiki, baik dari struktur fisik maupun batin. Mahasiswa diberikan 

kesempatan merevisi 
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puisi-puisi yang ditulis dan dikirimkan melalui google form. Selanjutnya, 

mahasiswa mengirimkan hasil revisi melalui tautan google form yang disediakan. 

Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
 Gambar 3. Puisi Mahasiswa Setelah Digunakan Teknik Parafrase (Kiriman Ke-2) 

 

Setelah dilakukan analisis isi terhadap puisi-puisi kiriman mahasiswa, masih 

terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki. Mahasiswa diminta untuk merevisi puisi 

dengan memperhatikan beberapa langkah yang terdapat pada teknik parafrase. 

Mahasiswa diberikan keleluasaan mendayagunakan kemampuan memilih diksi 

dan merangkaikannya dalam baris dan bait. Mahasiswa juga diminta untuk 

memperhatikan estetika, baik secara bentuk maupun isi, mempertimbangkan 

keindahan harmonisasi “jatuhnya” bunyi dan makna yang dapat dikonstruksi 

melalui diksi dan harmonisasi tersebut. Selanjutnya, mahasiswa mengirimkan 

puisi akhir yang dapat diajukan sebagai “puisi siap dinilai”. Berikut kiriman puisi 

mahasiswa melalui tautan google form. 

 

 

Gambar 4. Puisi Final Kiriman Mahasiswa Setelah Digunakan Teknik 

Parafrase (Kiriman Ke-3)
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Berikut satu puisi yang diciptakan menggunakan teknik parafrase dengan 4 

langkah yang ditepati oleh mahasiswa. Contoh Puisi. 

 

Gambar 5. Tulisan Puisi Menggunakan Teknik Parafrase Langkah 1 

 

 

Gambar 6. Tulisan Puisi Menggunakan Teknik Parafrase Langkah 2
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Gambar 7. Tulisan Puisi Menggunakan Teknik Parafrase Langkah 3 

 

 

Gambar 8. Tulisan Puisi Menggunakan Teknik Parafrase Langkah 4 
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Sementara itu, berikut salah satu tautan google drive berdasarkan google 

form yang disediakan dosen dan diisi oleh mahasiswa, yang digunakan mahasiswa 

dalam mengirimkan puisi.  

Penelitian ini dilakukan kaitannya dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya tentang teknik parafrase dalam menulis puisi sebagai 

terapi emosi (Fatimah, Siti, Ngatmini, Kurniawan 2019). Parafrase berasal dari 

bahasa Inggris “paraphrase”, Bahasa Latin “paraphrasis”, dan Bahasa Yunani 

“paraphrasein” yang berarti “cara ekspresi tambahan (Wikipedia 2021). Selain 

itu, parafrase merupakan salah satu cara meminjam gagasan atau ide dari 

sebuah sumber tanpa menjadi plagiat dengan menggunakan kata-kata sendiri 

untuk mengungkapkan ide yang sama (Deepublish 2021). Sejalan dengan kedua 

pernyataan tersebut, teknik parafrase untuk penulisan puisi dapat diartikan 

sebagai cara 1) memperkaya kosakata (dengan bantuan bagan atau diagram 

mind mapping), 2) memperkaya wawasan umum, dan 3) memahami konsep 

dasar segala sesuatu yang disampaikan (baik lisan maupun tulisan) (Lubis et al. 

2020; Ramadhan 2021) terutama untuk menghasilkan sebuah puisi (Fatimah, 

Siti, Ngatmini, Kurniawan 2019; Siti Fatimah, Ngatmini, Murywantobroto 

2021). 

Tidak hanya itu, teknik parafrase yang digunakan dalam penulisan puisi 

pada penelitian ini berfokus pada parafrase terikat (mengubah dengan cara 

menambahkan sejumlah kata pada puisi tetapi seluruh kata dalam puisi masih 

tetap digunakan) dan parafrase bebas (mengubah dengan kata-kata sendiri, kata-

kata yang terdapat dalam puisi/teks aslinya dapat digunakan lagi atau juga tidak 

digunakan lagi) (Rusyanto 2019; Sukma 2007; Yasa 2021) (Rusyanto 2019; 

Sukma 2007; Yasa 2021). Selanjutnya, teknik parafrase terikat dan bebas 

didayagunakan dan dipadukan menjadi teknik parafrase kolaboratif untuk 

diaplikasikan ke dalam pembelajaran penulisan puisi untuk menghasilkan puisi 

yang lebih baik kualitasnya, terutama di saat pandemi berdampak pada 

pembelajaran sastra di perguruan tinggi sehingga dilaksanakan secara daring. 

Penelitian ini dianggap memiliki kebaruan di bidang penulisan puisi yang 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Faisal, Zuriyati, and Leiliyanti 

2020; Gide 1967; Pelzer et al. 2017; sangadah 2020; Susanto n.d.). Kebaruan 

tersebut ada pada penggunaan teknik parafrase untuk penulisan puisi yang 

biasanya digunakan untuk pembelajaran menginterpretasi atau menafsirkan puisi 

bagi mahasiswa yang sulit memahami pesan yang terdapat di dalam sebuah puisi. 

Terdapat “logika terbalik” terkait konsep parafrase, awalnya sebagai “alat bantu 

mempermudah memahami isi puisi” yang sudah ada, kini digunakan untuk “alat 

bantu menciptakan puisi” yang belum ada (wujudnya). Dengan demikian, 

penelitian ini penting dilakukan untuk memperlihatkan kemudahan yang dapat 

diperoleh melalui penggunaan teknik parafrase saat menciptakan tulisan berupa 

puisi pada pembelajaran virtual di perguruan tinggi. Tentu saja, teknik parafrase 

ini juga dapat digunakan bagi siswa kelas menengah maupun atas. 

 

SIMPULAN  

Parafrase terbukti dapat menjadi alternatif teknik penulisan puisi. 

Mahasiswa dapat menciptakan puisi melalui beberapa langkah teknik parafrase 

hingga diperoleh tulisan puisi yang lebih tendensius dengan jalinan diksi yang 

terikat dan terkait secara estetis. Teknik tersebut dapat disampaikan menggunakan 
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platform-platform pembelajaran virtual. Meskipun begitu, dibutuhkan penelitian 

lanjutan dan mendalam terkait keefektifan teknik tersebut dalam blended learning 

atau hybrid learning. 
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